Kusnu Martoyo

Anna Kusumawati w

—

POTENSI KELAPA SAWIT

Podoe of ohon
MARGINAL -




POTENSI KELAPA SAWIT PADA LAHAN MARGINAL

Kushu Martoyo
Anna Kusumawati

Tahta Media Group



UL Mo 28 tahun 2014 tentang Hak Cipea

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Huk Cipra sebagaimana dimaksed dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

L penggunan kutipan singkar Ciptaan dan/ataa produk Hak Terkai
untuk pelaporan peristwa aktual vang ditvjukan hanyva untak
keperluan penyediaan informast akrual,

i Penggandaan Cipraan dan/atu produk Hak Terkair hanya untuk
kepentingan penelitian dmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang welah
dilakukan Pengumuman schagai bahan agar; dan

w. penggunaan uniuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan/atan produk
Hak Terkait dapar digunakan wanpa ban Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

. Sedap Orang yang dengan mnpa hak melakokan pelanggaran hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pagal @ avar (1) hueaf1 unnak

Penppunaan Seeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tbun dan/atau pidans denda  paling  banyak

Rep 1OMLOO,000 {seratus juta rupiah).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/atau wmnpa izin Pencipra

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelinggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayvar (1) huraf e, huraf

d, huruf f, dan/atau buruf h unek Pengrunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (ga) tahun dan/atao

pidana denda paling banyak Rp300.000,00000 (lima rams juta
rupdah).

(B




POTENSI KELAPA SAWIT PADA LAHAN MARGINAL

Penulis:
Kusnu Martoyo
Anna Kusumawati

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Tahta Media

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
viii, 75, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN: 978-623-147-393-6

Cetakan Pertama:
Mei 2024

Hak Cipta 2024, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Copyright © 2024 by Tahta Media Group
All Right Reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP
(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP)
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)



KATA PENGANTAR

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Indonesia merupakan
salah satu tanaman yang memiliki nilai tinggi dan penting untuk
perekonomian Indonesia karena menyumbang secara signifikan terhadap
industri minyak nabati global. Total luas lahan sawit menurut Direktorat
Jenderal Perkebunan pada tahun 2021 adalah 16,38 juta hektar, yang terbagi
kepemilikannya pada lahan sawit rakyat, lahan sawit BUMN/pemerintah dan
perkebunan swasta. Industri minyak sawit Indonesia merupakan sumber
penting ekspor nasional, dan pemerintah terus mendorong industri ini untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi. Untuk mendukung program ini,
dibutuhkan bahan baku dari kelapa sawit yang bisa berasal dari perluasan
lahan yang cepat, akan tetapi ketersediaan tanah subur semakin langka
mendorong pengembangan perkebunan di tanah marginal. Lahan marginal
dapat dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, tetapi memang
penambahan kegiatan berupa perbaikan kendala atau sifat tanah yang kurang
menguntungkan. Lahan marginal yang saat ini sudah mulai dimanfaatkan
untuk lahan budidaya tanaman kelapa sawit yaitu lahan pasiran (Spodosol)
dan lahan gambut (Organosol). Tanah spodosol mencakup sekitar 2,16 juta
hektar atau 1,1% dari total luas wilayah Indonesia. Luas lahan gambut tropis
di Indonesia merupakan luas terbesar di dunia yaitu seluas 13,43 juta ha yang
tersebar pada tiga pulau di Indonesia yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua.
Penanaman di kedua lahan marginal tersebut memiliki beberapa trik khusus
teknis budidaya yang sesuai dengan permasalahan spesifik kedua lahan agar
potensi hasilnya terpenuhi. Trik tersebut disampaikan di dalam buku ini
dengan jelas, disampaikan dengan bahasa lapangan dan ditambah referensi
sehingga akan memperkuat dasar dan latar belakangnya. Semoga buku ini
bermanfaat.

Salam.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan bahan baku penting
dalam industri perkebunan. Tanaman kelapa sawit ini berasal dari kawasan
Afrika Barat dan kini telah menyebar ke beberapa negara di Asia Tenggara,
termasuk dua produsen minyak sawit terbesar dunia, Indonesia dan Malaysia,
menyumbang lebih dari 85% produksi global, disusul Thailand dan Kolombia
(Ramadhani & Santoso, 2019). Industri minyak sawit Indonesia merupakan
sumber penting ekspor nasional, dan pemerintah terus mendorong industri ini
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2022, Indonesia
diperkirakan mampu memproduksi minyak sawit sebanyak 46,82 juta ton.
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Tanaman kelapa sawit memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Palmales

Famili : Palmaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacq.

Sejarah kelapa sawit di Indonesia adalah tanaman ini awal mula berasal
dari habitat alami berupa bantaran rawa, sungai serta danau dari pantai Barat
Afrika, dengan dilakukan identifikasi oleh Jacquin pada tahun 1763. Pada
tahun 1848 4 bibit kelapa sawit dibawa dari Afrika pertama kali, Masuk ke
Asia Tenggara dari Mauritius melalui Kebun Raya Bogor pada tahun 1848,
dan mulai komensial di Sumatera Utara pada tahun 1911, dengan dilakukan
penanaman di Kebun Sungai Liput, Pulo Raja dan Deli Muda.

R

u%ﬁh"l*r'ﬂ'f

6,72 juta ha

Perusahaan
53% swasta

8,68 juta ha

Gambar 1.2 Komposisi Kepemilikan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia
(Sumber: Ditjenbun 2021)

Total luas lahan sawit menurut Direktorat Jenderal Perkebunan pada
tahun 2021 adalah 16,38 juta hektar, dimana terdiri dari 6,72 juta hektar
berupa sawit rakyat, 6% merupakan lahan BUMN/pemerintah dan 8,68 juta
ha merupakan perusahaan swasta (Gambar 1.2.). Pada tahun 2021 potensi
peremajaan sawit rakyat seluas 2,78 juta ha. Sejak berlakunya moratorium
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lahan pada 2016, pertumbuhan areal kelapa sawit saat ini hanya terjadi di
perkebunan rakyat. Diprediksi share perkebunan rakyat pada 2030 akan
mencapai hampir 50% dari total luas areal kelapa sawit Indonesia.

. Areal Kelapa Sawit Indonesia 2013
. Planted Area = 14,67 juta ha

. TM = 11,58 juta ha

. Tam = 252 utaha

Gambar 1.3 Grafik Perbandingann Kepemilikan Lahan Perkebunan

Produk hasil kelapa sawit pada skala industri barang setengah jadi biasa
digunakan dalam bentuk kelompok oleo-kimia, yaitu senyawa turunan minyak
lemak yang dihasilkan dengan melewati proses kimia. Kelapa sawit juga biasa
digunakan pada bidang industri seperti makanan, kosmetik, farmasi, pabrik
logam, hingga biodiesel. Gambar 1.3. menggambarkan produk turunan dari
tanaman kelapa sawit.
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POHON INDUSTRI KELAPA SAWIT
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Gambar 1.4 Produk Turunan Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan yang
sangat toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik. Namun, untuk
menghasilkan pertumbuhan yang sehat dan jagur serta menghasilkan produksi
yang tinggi dibutuhkan kisaran kondisi lingkungan tertentu (disebut juga:
syarat tumbuh tanaman kelapa sawit). Kondisi iklim, tanah dan bentuk
wilayah merupakan faktor lingkungan wutama yang mempengaruhi
keberhasilan pengembangan tanaman kelapa sawit, disamping faktor lainnya
seperti bahan tanaman (genetis) dan perlakuan kultur teknis yang diberikan.

Kelapa sawit (Elais gueneensis Jacq.) merupakan komoditas strategis
perkebunan di Indonesia. Perluasan cepat dan ketersediaan tanah subur
semakin langka mendorong pengembangan perkebunan di tanah
marginal. Lahan marginal dapat dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit,
tetapi memang penambahan kegiatan berupa perbaikan kendala atau sifat
tanah yang kurang menguntungkan. Seperti contohnya jika kondisi karakter
fisika tanah yang kurang baik juga iklim dan topografi berat maka dapat
diatasi dengan pengaturan sistem tanam dan penambahan panjang jaringan
jalan. Lahan marginal yang saat ini sudah mulai dimanfaatkan untuk lahan

4 | Potensi Kelapa Sawit Pada Lahan Marginal



budidaya tanaman kelapa sawit yaitu lahan pasiran (Spodosol) dan lahan
gambut (Organosol).
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